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Focus Group Discussion (FGD) is one of the methods used in the Community Service program to facilitate the 

exchange of knowledge and ideas between academics and practitioners in the context of developing teacher 

professionalism. This paper aims to describe teachers' perceptions of the effectiveness of FGD in supporting the 

improvement of learning quality at SMAN 1 Sukasada. The data collection method used was a survey involving 20 

teachers from various subjects. The research instrument used a questionnaire with closed statements with a Likert 

scale of 1-5 from strongly agree to disagree. The effectiveness was measured from 4 dimensions, namely, 

interestingness, usefulness, increased knowledge about the PjBL model, and increased knowledge about Reflective 

Practice. The results of data analysis showed an overall average of 4.54, which means that teachers have a very 

positive perception of the effectiveness of FGD activities. Based on the percentage, 63.33% of teachers stated that 

the FGD activity was very interesting, 56.6% of teachers emphasized that the activity was very useful, 55% of 

teachers perceived that the FGD activity was very helpful in increasing knowledge about PjBL and 56.67% 

described it as very helpful in increasing knowledge about Reflective Practice. The results above indicate that the 

FGD is a very interesting and useful sharing forum between academics and practitioners as an effort to improve 

the quality of learning as well as an effort to develop continuous teacher professionalism.  

Keywords: FGD, learning quality, perception, professional development, reflective practice 

 

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam program 

Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan gagasan antara akademisi 

dan praktisi dalam rangka pengembangan profesionalisme guru. Paper ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perssepsi guru terhadap efektivitas FGD dalam mendukung peningkatakan mutu pembelajaran di SMAN 1 

Sukasada. Metode pengambilan data yang digunakan adalah survei yang melibatkan 20 orang guru dari berbagai 

mata pelajaran. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan pernyataan tertutup dengan skala Likert 1-5 

dari sangat setuju sampai dengan tidak setuju. Adapun efektivitas diukur dari 4 dimensi yaitu, kemenarikan, 

kebermanfaatan, peningkatan pengetahuan tentang model PjBL, dan peningkatan pengetahuan tentang Reflective 

Practice.  Hasil analisis data menunjukkan rerata keseluruhan 4,54 yang berarti bahwa guru berpersepsi sangat 

positif terhadap efektivitas kegiatan FGD. Berdasarkan persentase, 63,33% guru menyatakan kegiatan FGD sangat 

menarik, 56,6% guru menegaskan kegiatan sangat bermanfaat, 55% guru mempersepsi kegiatan FGD sangat 

membantu meningkatkan pengetahuan tentang PjBL dan 56,67% mendeskripsikan sangat membantu peningkatan 

pengetahuan tentang Reflective Practice. Hasil di atas mengindikasikan bahwa FGD merupakan ajang berbagi 

antara akademisi dan praktisi yang sangat menarik dan bermanfaat sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekaligus sebagai upaya pengembangan profesionalisme guru berkelanjutan.   

Kata kunci: FGD, kualitas pembelajaran, pengembangan profesionalime, persepsi, reflective practice 
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PENDAHULUAN 

Diskusi terpumpun atau sering disebut 

Focus Group Discussion (FGD) adalah sebuah 

metode diskusi yang dilakukan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam suatu 

persoalan. FGD ditujukan untuk memperdalam 

pemahaman terhadap suatu topik permasalahan 

yang diangkat. Melalui diskusi terstruktur, FGD 

menggali beragam perspektif, keyakinan, serta 

pengalaman peserta terhadap isu yang dibahas 

(Nyumba et al., 2018; Stewart & Shamdasani, 

2014). Bachtiar et al. (2024) dan Zacharia et al 

(2021)  juga menegaskan bahwa FGD 

merupakan diskusi kelompok yang fokus 

utamanya menghasilkan wawasan yang 

mendalam. Dapat disimpulkan bahwa FGD 

merupakan sebuah metode diskusi yang terpusat 

pada suatu topik tertentu yang menggali 

informasi secara mendalam terkait perasaan dan 

pemikiran peserta terhadap topik yang dibahas.  

Pada tahun 2025, fokus kegiatan adalah 

penyegaran PjBL, pendalaman materi tentang 

Reflective Practice dan observasi pembelajaran 

di kelas oleh tim pelaksana kegiatan sebelum 

pelaksanaan pendampingan. Tujuannya adalah 

untuk membiasakan guru melakukan Reflective 

Practice on action dan after action dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan.  

Dalam Kurikulum Merdeka, Project-

Based Learning (PjBL) menjadi model utama 

yang menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik. Berakar dari gagasan John Dewey pada 

abad ke-19 tentang pembelajaran berbasis 

pengalaman, PjBL berkembang sebagai strategi 

pedagogis yang menekankan pada kreativitas, 

kemandirian dan kolaborasi (Ismuwardani dkk., 

2019) dan menuntut mereka menghasilkan 

produk otentik terkait kehidupan nyata 

(Condliffe et al., 2017; Habók & Nagy, 2016; 

Kimsesiz, 2017; Markula & Aksela, 2022; Utari 

& Afendi, 2022).   

Selain itu, penerapan model PjBL 

terbukti efektif dalam mengasah keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan memecahkan 

masalah, dan keterampilan komunikasi  

(Kemaloglu-Er & Sahin, 2022; Padmadewi et 

al., 2023; Ramadhan & Hindun, 2023; Solissa et 

al., 2024; Taliak et al., 2024). 

Dalam penerapannya, siswa 

bekerjasama dalam mengerjakan proyek yang 

memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk 

membangun pengetahuan baik secara mandiri 

maupun kolaboratif (Halimatusyadiyah dkk., 

2022; Wang, 2023). Sejumlah penelitian juga 

mengkonfirmasi bahwa model ini tidak hanya 

menumbuhkan motivasi belajar, tetapi juga 

memperkuat keterampilan abad ke-21 seperti 

literasu digital, kolaborasi, dan kepemimpinan 

(Guo et al., 2020; Larmer et al, 2015; Grossman 

et al, 2019; Sah et al., 2024).  

Dengan melibatkan siswa pada isu-isu 

aktual yang relevan, misalnya lingkungan, 

kesehatan, pendidikan, dan politik, PjBL 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual, interaktif, bermakna, dan 

memperkuat nilai-nilai dalam Profil Pelajar 

Pancasila (Aninas & Suryani, 2024; 

Setiyaningsih & Wiryanto, 2022). Khusunya 

dalam pembelajaran bahasa model PjBL 

memberi ruang bagi siswa berlatih 

berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis, 

dan berkreasi, sehingga keterampilan berbahasa 

dan kemampuan menghasilkan produk otentik 

dapat berkemang secara alami (Kemaloglu-Er & 

Sahin, 2022; Padmadewi dkk., 2023). 

Selain itu, Reflective practice 

merupakan kegiatan pengembangan profesi guru 

yang sangat penting. Setelah diberikan pelatihan 

intensif, guru menunjukkan peningkatan dalam 

melakukan Reflective Practice sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Nurkamto 

& Sarosa, 2020). Kegiatan Reflective Practice 

berperan sangat penting dalam membelajarkan 

guru dalam rangka mengembangkan profesi 

(Cirocki & Widodo, 2019; Diasti & 

Kuswandono, 2020; Nurkamto & Sarosa, 2020). 

Penelitian membuktikan bahwa Reflective 

Practice terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan guru dalam menyampaikan 

pelajaran dan dalam meningkatkan partisipasi 

aktif siswa (Huynh, 2022).   
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Terdapat tujuh jenis Reflective Practice 

yang dapat dilakukan guru, yaitu reflection-on-

action yang dilakukan setelah pembelajaran 

untuk menilai praktik sebelumnya, reflection-in-

action yang terjadi saat pembelajaran 

berlangsung, reflection-for-action sebagai 

refleksi untuk perbaikan di masa depan, 

reflection-before-lesson yang dilakukan 

sebelum mengajar dengan menetapkan tujuan 

dan metode, reflection-during-lesson yang 

berfokus pada refleksi selama proses 

pembelajaran, reflection-after-lesson yang 

menilai penerapan teori setelah pelajaran selesai, 

serta reflection-beyond-lesson yang mengaitkan 

pembelajaran dengan isu moral, sosial, dan 

politik. Dalam kegiatan pengabdian ini, guru 

lebih difokuskan pada reflection-on-action dan 

reflection-after-lesson, yakni refleksi setelah 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

praktik mengajar (Huynh, 2022).  

 Selanjutnya persepsi mengacu pada 

keyakinan, pikiran, emosi, dan perasaan 

seseorang terhadap suatu objek tertentu (Hamka 

et al, 2021) dan dipandang sebagai konsep diri 

seseorang, yang mempunyai pengaruh yang kuat 

dan hubungan dengan kemampuan akademik 

seseorang (Imansyah et al., 2018). Persepsi 

dibangun melalui pemanfaatan kelima indra 

(Trisnawati dkk., 2022). Terdapat dua jenis 

persepsi, yaitu persepsi positif dan negatif. 

Persepsi positif memberi penilaian mendukung 

terhadap objek yang dipersepsi, sedangkan 

persepsi negatif menunjukkan adanya penolakan 

atas ketidakcocokan dengan objek yang 

dipersepsi (Anggraini & Herlina, 2021).  

 

Metode 

Adapun metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu Metode 

Focus Group Discussion (FGD) yang 

merupakan cara untuk berbagi pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap satu 

topik. Para peserta diajak menyegarkan 

pemahaman konsep terkait model PjBL, 

karakteristik pembelajaran, dan sintaks 

pembelajaran melalui permainan. Guru 

mengambil nomor-nomor tertentu secara 

bergiliran, lalu menjawab pertanyaan terkait 

dengan permainan tersebut.  

Berikutnya, guru diajak mendalami 

konsep Reflective Practice. Di awal diadakan 

permainan yang dinamakan memory experience 

game untuk mengingat satu momen mengajar 

yang paling tidak memuaskan atau yang paling 

berhasil dalam satu kalimat. Selanjutnya,  

mereka mengungkapkan kalimat tersebut, dan 

menjawab pertanyaan mengapa hal itu terjadi 

dan apa solusinya. Lalu kegiatan dilanjutkan 

dengan diskusi terkait hakikat reflective 

practice, jenis, manfaat, dan tahapannya.  

Peserta kegiatan adalah 20 guru dari 

berbagai rumpun ilmu yang dibagi menjadi 4 

kelompok yaitu kelompok MIPA, bahasa, IPS, 

dan umum.  

Tim pelaksana yang terdiri dari 5 dosen 

serta 5 mahasiswa S1, S2, dan S3 berkolaborasi 

dengan guru melalui diskusi dan berbagi. Setelah 

FGD, dilakukan survei untuk menjaring persepsi 

guru tentang efektivitas kegiatan menggunakan 

kuesioner Google Forms. Instrumen mencakup 4 

dimensi: kemenarikan, kebermanfaatan, 

peningkatan pengetahuan PjBL, dan 

peningkatan pengetahuan reflective practice, 

masing-masing dengan 3 item sehingga total 12 

pernyataan. Kuesioner menggunakan skala 

Likert 1–5 dari “sangat tidak setuju” hingga 

“sangat setuju.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pelaksanaan Kegiatan FGD 

Bapak Kepsek SMAN 1 Sukasada 

memberikan sambutan kepada tim pelaksana dan 

peserta. Beliau menekankan pentingnya 

kolaborasi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang mengikuti trend terkini. 

Selanjutnya, bapak sekretaris pusat pengabdian 

masyarakat Undiksha yang mewakili Kepala 

LPPM Undiksha memberikan arahan dan 

membuka kegiatan.  
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Gambar 1. Peserta dan Tim pelaksana 

Sesi diskusi terpumpun (FGD) diawali 

dengan penyegaran model PjBL. Dalam 

kegiatan tersebut, guru disuguhkan dengan 

permainan, dimana mereka harus menjawab 

pertanyaan dari nomor yang dipilihnya.  

 
Gambar 2. Penyegaran Pembelajaran PjBL 

 Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian materi reflective practice, hakikat, 

jenis, manfaat, dan tahapannya.  

 
Gambar 3. Pendalaman Reflective Practice 

 Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

praktek reflektif oleh semua guru berdasarkan 

pengalaman mengajar terdahulu. Semua guru 

aktif membuat jurnal Reflective Practice.  

 Pada akhir kegiatan FGD, tim pelaksana 

menyebarkan kuesioner yang telah disiapkan 

dan hasilnya dipaparkan pada bagian berikut. 

 

 

 

2. Persepsi Guru terhadap Efektivitas 

Kegiatan FGD 

 Hasil kuesioner yang melibatkan 20 

guru di SMA Negeri 1 Sukasada menunjukkan 

bahwa para guru memiliki persepsi yang sangat 

positif terhadap efektivitas penyegaran Model 

PjBL dan pendalaman materi Reflective Practice 

melalui FGD. Merujuk pada empat dimensi yang 

diukur, kegiatan ini dinilai sangat efektif, seperti 

dipresentasikan pada gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Persentase Persepsi Guru 

Pada dimensi kemenarikan, secara rinci 

hasil membuktikan bahwa 70% guru sangat 

setuju dan 30% setuju terkait dengan cara 

penyajian yang menarik. Selanjutnya, 55% guru 

sangat setuju dan 45% lainya setuju bahwa 

mereka antusias selama mengikuti FGD. Hasil 

juga membuktikan bahwa 65% guru sangat 

setuju dan 35% setuju bahwa kegiatan FGD 

mampu membangkitkan rasa ingin tahu. Hal ini 

menggambarkan bahwa kegiatan penyegaran 

model PjBL dan pendalaman materi Reflective 

Practice melalui FGD dinilai menarik, 

memotivasi, dan membangkitkan rasa ingin tahu 

guru untuk mengikuti kegiatan secara aktif. 

Pada dimensi kebermanfaatan kegiatan, 

para guru menganggap FGD bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mereka. Respon dominan yaitu 60% guru sangat 

setuju dan 40% setuju bahwa materi yang 

disampaikan bermanfaat langsung dalam 

meningkatkan pemahaman terkait konsep PjBL 

dan Reflective Practice. Disamping itu 100% 

guru mengganggap bahwa materi yang 

disampaikan relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran terkini dan memperkuat 

pemahaman dalam rangka pemanfaatan PjBL 
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dan Reflective Practice. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa guru menilai kegiatan 

ini bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 

mereka dalam penerapan model PjBL dan 

Reflective Practice. 

Pada dimensi peningkatan pengetahuan 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

Model PjBL, sebanyak 60% guru sangat setuju 

dan 40% setuju, pemahaman para guru terhadap 

PjBL meningkat setelah mengikuti kegiatan. 

Kemudian 100% guru menyatakan bahwa 

kegiatan ini membantu meningkatkan 

pemahaman serta kemampuan dalam merancang 

pembelajaran secara lebih sistematis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan penyegaran 

materi melalui FGD berkontribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan guru untuk 

melaksanakan pembelajaran menggunakan 

model PjBL. 

Pada dimensi peningkatan pengetahuan 

untuk menggunakan Reflective Practice, 55% 

guru sangat setuju dan 45% setuju bahwa dari 

kegiatan ini guru memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang Reflective Practice. 

Kemudian, 100% guru merasakan peningkatan 

pengetahuan dalam mengidentifikasi cara yang 

sesuai dengan langkah-langkah yang sitematis, 

untuk melakukan Reflective Practice.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penyegaran Model PjBL dan pendalaman 

materi Reflective Practice melalui FGD tidak 

hanya menarik dan bermanfaat, tetapi juga 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam merefleksikan 

pembelajaran dengan model PjBL.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner, kegiatan 

FGD mengenai penyegaran model PjBL dan 

Reflective Practice mendapat respons yang 

sangat positif dari para guru. Nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,54. Hal ini membuktikan 

bahwa FGD dipersepsikan sebagai kegiatan 

yang bermanfaat dan relevan dalam mendukung 

pengembangan kompetensi guru. Temuan ini 

sejalan dengan Nyumba et al. (2018), Stewart & 

Shamdasani (2014), dan Bachtiar et al. (2024) 

yang menegaskan bahwa FGD efektif dalam 

menggali pandangan peserta, memperkuat 

keyakinan mereka, serta menghasilkan 

pemahaman mendalam terkait topik yang 

dibahas. 

Tingginya skor pada aspek kemenarikan 

dan kebermanfaatan menggambarkan bahwa 

guru merasa kegiatan ini mampu memotivasi 

dan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. Hasil ini memperkuat studi terdahulu 

(Condliffe et al., 2017; Habók & Nagy, 2016; 

Markula & Aksela, 2022) yang menekankan 

bahwa PjBL menghadirkan keterlibatan aktif 

siswa dalam menghasilkan produk otentik. Hasil 

ini didukung oleh Ismuwardani et al. (2019), 

Grossman et al. (2019), dan Guo et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa melalui aktivitas 

berbasis proyek, guru dapat merancang 

pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas, 

kolaborasi, serta keterampilan pemecahan 

masalah siswa. Dengan demikian, hasil ini 

menegaskan bahwa materi FGD dianggap tepat 

sasaran karena sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

partisipasi aktif dan kolaboratif siswa dalam 

menghasilkan produk otentik.  

Dalam hal pengetahuan terkait PjBL dan 

Reflective Practice, hasil kuesioner 

membuktikan bahwa pemahaman guru 

meningkat baik dalam menggunakan PjBL 

maupun dalam melakukan kegiatan reflektif. 

Hasil kuesioner mendukung penelitian Guo et al. 

(2020), Sah et al. (2024), dan Padmadewi et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa PjBL berperan 

dalam mengembangkan keterampilan abad ke-

21 seperti kolaborasi, berpikir kritis, dan 

kreativitas. Selain itu, penelitian Cirocki & 

Widodo (2019), Huynh (2022), dan Nurkamto & 

Sarosa (2020) menegaskan bahwa Reflective 

Practice sangat penting bagi pengembangan 

profesional guru. Penelitian Huynh (2022), 

Nurkamto dan Sarosa (2020), dan Diasti dan 

Kuswandono (2020) juga membuktikan bahwa 

refleksi on-action dan after-action mampu 

meningkatkan kualitas strategi pembelajaran 

sekaligus partisipasi siswa.  
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Temuan ini juga memperlihatkan bahwa 

persepsi guru terhadap kegiatan FGD sangat 

positif, baik dalam hal kemenarikan, manfaat, 

maupun peningkatan pengetahuan. Persepsi 

positif tersebut sejalan dengan pandangan 

Hamka et al. (2021), Imansyah et al. (2018), dan 

Trisnawati et al. (2022) bahwa keyakinan 

mereka terhadap PjBL dan Reflective Practive 

sangat tinggi dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

Selanjutnya, Anggraini dan Herlina 

(2021), Hamka et al. (2021), dan Imansyah et al. 

(2018) menyatakan bahwa persepsi positif 

mampu meningkatkan rasa percaya diri dan 

kinerja seseorang dalam menjalankan tugasnya. 

Hal ini tercermin dari hasil kuesioner, dimana 

guru merasakan kegiatan FGD relevan dengan 

kebutuhan mereka serta memberikan kontribusi 

nyata dalam memahami penerapan PjBL dan 

Reflective Practice. 

Temuan penelitian ini juga memberikan 

implikasi bahwa kegiatan FGD tidak hanya 

bermanfaat pada tingkat pemahaman teoretis, 

tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan keterampilan praktis guru di 

masa depan. Hasil ini mendukung pandangan 

Grossman et al. (2019), Kartini et al. (2021), dan 

Utari dan Afendi (2022) yang menyatakan 

bahwa PjBL berkontribusi terhadap 

pembelajaran kontekstual dan kolaboratif yang 

selaras dengan kebutuhan abad ke-21. 

Sementara itu, Nurkamto dan Sarosa (2020), 

Diasti dan Kuswandono (2020), dan Huynh 

(2022) menekankan bahwa Reflective Practice 

dapat membantu guru mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis terhadap proses 

pembelajaran yang mereka lakukan. Oleh karena 

itu, pelaksanaan FGD serupa di masa mendatang 

berpotensi memberikan kontribusi lebih 

komprehensif terhadap penguatan kompetensi 

guru, baik dari aspek pengetahuan maupun 

praktis. 

 

SIMPULAN 

Adapun simpulan yang dapat ditarik dari 

hasil FGD dan Pendampingan ini adalah 

persepsi guru sangat postif terhadap kegiatan. 

Baik FGD dan Pendampingan dinilai sangat 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam merancang modul 

dengan model PjBL. Para guru menilai kegiatan 

FGD sangat menarik dan bermanfaat karena 

materi yang diberikan mampu membantu 

mereka merealisasikan Kurikulum Merdeka 

dengan lebih baik dan mengakomodasi 

paradigma pembelajaran terkini yang 

memanfaatkan teknologi yakni melalui 

pemanfaatan Kahoot! dan Padlet.  

Dengan demikian, disarankan agar para 

guru dapat mengimbaskan hasil FGD dan 

Pendampingan tersebut kepada para guru 

lainnya. Di samping itu, para guru juga 

disarankan untuk terus mengupdate informasi 

melalui kegiatan-kegiatan lain untuk 

pengembangan profesi secara berkelanjutan.  

Temuan ini juga menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan FGD dan Pendampingan 

berkelanjutan dalam program pengembangan 

profesional guru, terutama dalam implementasi 

model pembelajaran PjBL. Oleh karena itu, 

sekolah dan institusi pendidikan terkait perlu 

menyediakan ruang dan waktu yang cukup untuk 

kolaborasi antar guru, serta memberikan 

dukungan berkelanjutan dari mentor yang 

berpengalaman. Selain itu, penting juga untuk 

memastikan bahwa kegiatan FGD dan 

Pendampingan tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis PjBL, tetapi juga pada pengembangan 

reflektif dan kemampuan adaptif guru dalam 

menghadapi tantangan implementasi di kelas. 
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